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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Permasalah belajar dan mengajar sejak dulu sampai dengan sekarang terus-menerus mendapatkan perhatian, baik di kalangan pakar ilmu pendidikan dan psikologi (yang melihat dari sisi pedagogis dan psikologis) maupun di kalangan praktisi pendidikan, seperti; guru, dosen, penilik, konselor dan para pengelola pendidikan. Dasar pertimbangan utama dan bersifat umum adalah belajar dan mengajar berlangsung secara interaktif dengan melibatkan berbagai komponen dengan saling konsisten satu dengan lainnya untuk mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. Menurut Zakiyah Daradjat, pada dasarnya ada tiga kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi penguasaan atas bahan, dan kompetensi dalam cara-cara mengajar.

Di kalangan praktisi pendidikan permasalahan yang sering muncul adalah kompetensi tenaga pengajar yang masing jauh dari harapan. Pada lembaga pendidikan atau sekolah keberadaan tenaga pengajar atau guru sangat mutlak dibutuhkan. Oleh karena kebutuhan akan guru yang kompeten merupakan kebutuhan yang sangat mendesak dan sangat penting.
Menurut Suryo Subrata dalam Akyak, peran dan tanggung jawab guru dalam pendidikan sangat berat. Apalagi dalam konteks pendidikan islam, semua aspek kependidikan dalam islam terkait dengan nilai-nilai (value bond), yang melihat guru bukan saja pada penguasaan material-pengetahuan, tetapi juga pada investasi nilai-niali moral dan spiritual yang diembanya untuk ditransformasikan kearah pembentukan kepribadian islam, guru dituntut bagaimana membimbing, melatih dan membiasakan anak didik berperilaku yang baik. Karena itu, eksistensi guru tidak saja memgajarkan tetapi sekaligus mempraktekan ajaran-ajaran dan nilai-nilai kependidikan islam.
 Guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya mempunyai beberapa fungsi. Diantara fungsi guru antara lain: a) fungsi fasilitator, b) fungsi pengajar, c) fungsi pendidik, d) fungsi motivator, dan e) fungsi evaluator.

Sebagai seorang pendidik guru diharapkan mampu memberikan perubahan-perubahan yang positif kepada peserta didik atau siswa, sehingga siswa akan semangat dalam belajar yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi hasil belajarnya. Pendidikan harus dapat membantu siswa untuk mengembangkan bakat potensi, kreatifitas yang dimiliki siswa secara penuh menuju pembentukan manusia seutuhnya. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan perlu adanya upaya-upaya dalam penyelenggaraan pendidikan, seperti peningkatan interaktsi timbal balik antar siswa dan guru. Interaksi timbal balik tersebut dapat berupa perlakuan khusus pada saat proses belajar mengajar berlangsung atau pemberian umpan balik terhadap hasil yang dicapai siswa, yang dimaksud manusia dengan interaksi timbal balik guru murid adalah respon langsung maupun tidak langsung dalam proses belajar mengajar dari guru ke siswa atau dari siswa ke guru. Umpan balik perilaku guru dapat diwujudkan dalam bentuk membantu setiap anak yang mengalami kesulitan belajar secara individual dengan cara memberikan pujian, kritikan dan arahan serta tanggapan terhadap hasil pekerjaan siswa selama proses belajar mengajar. 
Tiap guru dapat saja menggunakan cara atau teknik yang sama ketika memberikan pendidikan kepada peserta didiknya. Oleh karena itu, guru hendaknya belajar secara terus-menerus dan membekali diri dengan berbagai teknik atau tata cara untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.
Salah satu cara guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Dalam hal kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah adalah metode sorogan. Sorogan berasal dari kata sorog (bahasa jawa) yang berarti menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan kiai atau pembantunya (badal, asisten kiyai).
 Sistem ini biasanya diberikan dalam pengajian kepada murid-murid yang telah menguasai pembacaan Qur’an dan kenyataan merupakan bagian yang paling sulit sebab sistem ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi dari santri. Santri seharusnya sudah paham tingkat sorogan ini sebelum dapat mengikuti pendidikan selanjutnya di pesantren.

Metode sorogan merupakan pembelajaran yang bertumpul pada individu atau di istilahkan dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan metode ini, siswa dituntut untuk dapat mencapai hasil belajar tertentu dengan bimbingan dan arahan dari guru secara individu. Dan metode ini sangat cocok untuk mendidik siswa pada pendidikan dasar (SD/MI). Namun demikian penerapan metode ini membutuhkan kesabaran dan ketelatenan dari guru dalam membimbing proses belajar siswa.

Demikian juga yang terjadi di MIN Rejotangan Tulungagung, pembelajaran Al-Qur’an Hadits disampaikan dengan menggunakan berbagai metode. Namun demikian dengan penerapan metode sorogan akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Dengan metode ini guru bertujuan membimbing, mengamati, mendidik dan mengajar siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits lebih baik lagi, sehingga prestasi siswa akan meningkatkan dan siswa mendapatkan hasil belajar yang sesuai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan keadaan tersebut di atas, peneliti mengadakan penelitian di MIN Rejotangan Tulungagung karena dipandang perlu untuk mengetahui bagaimana penerapan metode sorogan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Untuk menjalani tingkatan-tingkatan perkembangan dalam memasuki era globalisasi. Sehubungan dengan ini peneliti memandang bahwa begitu pentingnya belajar agama terutama kita sebagai generasi penerus umat Islam harus mampu memahami dan mempelajari kitab sucinya yaitu Al-Qur’an, sehingga tidak akan dilupakan di masa mendatang. Untuk itu, peneliti mengambil  judul “Penerapan Metode Sorogan untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas IV-B Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012”.
B.
Rumusan Masalah

Dari paparan dalam latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan metode sorogan untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa Kelas IV-B di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012?

2. Apakah melalui metode sorogan dapat meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa Kelas IV-B di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012.
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan metode sorogan untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa Kelas IV-B di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012.
2. Untuk membuktikan bahwa metode sorogan dapat meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa Kelas IV-B di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan Tulungagung Tahun Pelajaran 2011/2012.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat penelitian secara teoritis

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah ilmu pengetahuan dan juga bisa menjadi referensi bagi kalangan akademis dan non-akademis khususnya yang bergerak pada bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
b. Sebagai bahan bacaan atau pertimbangan bagi penulis khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya, dalam rangka meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan menggunakan metode sorogan.
2. Manfaat penelitian secara praktis

a. Bagi peneliti

1) Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melaksanakan  penelitian.

2) Untuk memenuhi persyaratan guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Islam (S. PdI)
b. Bagi sekolah atau lembaga pendidikan

Sebagai bahan informasi pada lembaga khususnya kepada guru Madrasah Ibtidaiyah tentang penggunaan metode sorogan dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

c. Bagi Kepala Sekolah

Untuk dijadikan acuan agar dapat lebih memperhatikan kelangsungan kegiatan proses belajar mengajar dengan metode sorogan dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, khususnya yang berkaitan dengan fungsi Kepala Sekolah sebagai evaluator, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan optimal.
E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami judul penelitian di atas, perlu kiranya untuk memberikan penegasan istilah sebagai berikut;
a. Secara Konseptual

Metode
: 
Suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.

Penerapan
: 
Ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb).
 

Sorogan
: 
Teknik Menyetorkan bacaan atau membaca dihadapan guru.

Prestasi
: 
Hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.

Belajar
: 
Suatu aktifitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah di pelajari.

Jadi yang dimaksud penerapan metode sorogan Al-Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah mencari solusi atau pemecahan untuk meningkatkan anak dalam penguasaan atau ketrampilan dalam mata pelajaran Al-Qur’an.

b. Secara Operasional

Penerapan metode sorogan Al-Qur’an untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an adalah melalui sorogan (menyodorkan kitab atau buku) dalam meningkatkan prestasi belajar membaca Al-Qur’an dan apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam pencapaian tersebut.
F. Lokasi Penelitian

Jika ditinjau dari segi letak geografis, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan Tulungagung ini beralamat di jalan pundensari desa Rejotangan Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Kurang lebih 0,6 Km dari pusat kota Kecamatan Rejotangan dan kurang lebih 20 Km dari pusat kota Kabupaten Tulungagung. Tepatnya setengah km pada jalur lintas Kabupaten Tulungagung dan Kabupaten Blitar.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan Tulungagung ini adalah satu-satunya Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang ada di Kecamatan Rejotangan, dan mempunyai pretasi yang membanggakan baik pada tingkat kabupaten maupun tingkat propinsi.

G. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dihadapi, sebagai alternatife tindakan yang di pandang paling tepat untuk untuk memecahkan masalah yang telah dipilih untuk diteliti melalui PTK.
 Maka penulis mempunyai jawaban sementara yang nantinya perlu dibuktikan, yaitu: 
“ Jika metode sorogan diterapkan dalam pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist maka prestasi belajar siswa kelas IV-B di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan Tulungagung akan meningkat”.
H. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, kata pengantar, halaman daftar isi, halaman tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, dan halaman abstrak.

BAB I: PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, lokasi penelitian, hipotesis tindakan dan sistematika pembahasan.

BAB II: KAJIAN PUSTAKA, terdiri dari pembahasan tentang (1) Metode Sorogan yang berisi pengertian metode, pengertian sorogan, tujuan metode sorogan, langkah-langkah pelaksanaan metode sorogan, kelebihan dan kekurangan metode sorogan, (2) Al-Qur’an Hadits yang berisi pengertian Al-Qur’an, pengertian Hadits, (3) Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI yang berisi karakteristik mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI, tujuan dan ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI, sumber belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MI, materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MI, pendekatan pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MI, (4) Prestasi Belajar yang berisi pengertian prestasi, pengertian belajar, prestasi belajar sebagai penilaian, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar.
BAB III: METODE PENELITIAN, terdiri dari jenis dan desain penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, indikator keberhasilan dan prosedur penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, terdiri dari paparan hasil penelitian: deskripsi lokasi penelitia, paparan data sebelum tindakan, paparan data hasil penelitian, dan temuan peneliti.

BAB V: PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, dan lampiran-lampiran
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